BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewa Ayu Diah, menjelaskan pentingnya seorang individu memiliki kemampuan
atau kecakapan literasi digital yang baik untuk memanfaatkan kemajuan teknologi
informasi serta komunikasi (TIK) yang semakin cepat (Ditjen Aptika, 2020). Yakni
memanfaatkan TIK dengan efektif serta efisien seperti untuk kebutuhan pendidikan,
karier, maupun kehidupan sehari-hari (Kurnianingsih et al., 2017). Dalam
memanfaatkan TIK dengan kemampuan literasi digital yang baik, salah satunya adalah
memudahkan dalam mendapatkan informasi yang bernilai di era banyaknya informasi-
informasi hoaks yang beredar. Pendapat berbeda dikemukakan oleh Arya Sanjaya
(Warta Ekonomi, 2020), mengatakan bahwa literasi digital sangat penting untuk
mencapai pendidikan abad 21 yang bermutu, dan diperlukan untuk menghadapi
perkembangan TIK dengan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills
(HOTS) guna menghadapi pembelajaran di kecakapan abad 21 (Kemendikbud, 2017).

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan literasi digital sangat perlu dimiliki oleh
setiap orang, yakni dengan memiliki kemampuan literasi digital yang baik, akan
membuat orang yang memilikinya efektif serta efisien, baik untuk mengembangkan
karir, pendidikan maupun permasalahan di kehidupan sehari-hari, serta untuk
memanfaatkan perkembangan TIK yang semakin cepat, khususnya untuk proses

pembelajaran agar dapat mencapai pendidikan abad 21 yang bermutu.



Pentingnya literasi digital untuk dimiliki setiap orang untuk menghadapi
perkembangan teknologi yang semakin cepat dan canggih di abad 21 saat ini, tidak
sejalan dengan fakta yang ada bahwa berdasarkan survei yang dilakukan di 34
provinsi, menunjukkan bahwa literasi digital di Indonesia masih rendah, ditandai
dengan banyaknya kasus penyebaran berita hoaks (Aptika Kominfo, 2020). Disisi
lain, Dr. Rullie Nasrullah M.Si., juga menyatakan bahwa pengguna media sosial
dan internet sangat meningkat, tetapi literasi digital di masyarakat sangat
memprihatinkan. Ni Made Ras Amanda, selaku Koordinator Riset Nasional
Jaringan Penggiat Literasi Digital (Japelidi), menerangkan bahwa keterampilan
berpikir kritis masyarakat Indonesia masih rendah, sehingga masyarakat cenderung
menggunakan media digital hanya sebatas mencari informasi.

Berdasarkan hasil Pemetaan Gerakan literasi digital di Indonesia yang
dilakukan oleh jaringan pegiat literasi digital (JAPELIDI), bahwa pelaku literasi
digital di Indonesia, dipimpin oleh perguruan tinggi sebesar 56,14 persen,
sedangkan pelaku literasi digital di sekolah hanya mencapai 3,68 persen. Dan
persentase ragam kegiatan literasi digital, lebih banyak dilakukan di acara
sosialisasi atau ceramah sebesar 29,64 persen, dibandingkan kurikulum hanya 1,51
persen (Kurnia & Astuti, 2017). Salah satu faktor penyebab rendahnya literasi
digital masyarakat Indonesia, adalah karena pendidikan dan kurikulum di sekolah
yang belum mengarahkan pada penguatan literasi, khususnya penguatan literasi
digital di abad 21 di sekolah terhadap guru.

Sedangkan literasi digital sebagai kemampuan yang harus dimiliki di abad 21
saat ini, Kemendikbud telah menyusunnya dalam gerakan literasi nasional (GLN)

sejak tahun 2016, yakni dimana sekolah sebagai salah satu sarana pendidikan harus



melaksanakan hal tersebut, serta sebagai upaya untuk meningkatkan literasi digital
yang sangat dibutuhkan untuk menghadapi tantangan abad 21 bagi masyarakat
Indonesia, yaitu salah satunya adalah melalui pelajaran PAI di sekolah.
Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian persepsi guru PAI tentang literasi digital
ini penting dilakukan untuk mengetahui pemahaman guru PAI tentang literasi
digital dan apa saja faktor yang mempengaruhinya dan bagaimana guru PAI dapat
mengembangkan litersi digital dalam pembelajaran PAI sebagai upaya untuk
meningkatkan literasi digital masyarakat Indonesia, khususnya kepada siswa.

Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), sebagai salah satu pelajaran yang
diharapkan berkontribusi dalam meningkatkan literasi digital di Indonesia,
sebagaimana tujuan Pendidikan Agama Dan Pendidikan Keagamaan, 2007, bab 2
pasal 2, bahwa bertujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
memahami, menghayati, serta mengamalkan nilai-nilai agama dan menyerasikan
penguasaannya dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Ini artinya, ada
harapan bahwa pelajaran PAI berkontribusi dalam meningkatkan literasi digital di
Indonesia terhadap siswa, melalui menyerasikan nilai-nilai agama dengan
memanfaatkan kemajuan teknologi dan informasi yang semakin canggih.

Kontribusi pelajaran PAI sebagai upaya dalam meningkatkan literasi digital,
tidak lepas dari peran guru PAI dalam mengajar pelajaran PAI, bagaimana guru
PAI mampu menciptakan pembelajaran PAI yang efektif, efisien dan kreatif dengan
memanfaatkan perkembangan TIK, schingga pelajaran PAI berkontribusi dalam
meningkatkan literasi digital di Indonesia.

Berdasarkan masalah yang dipaparkan di atas, peneliti bermaksud melakukan

sebuah penelitian terhadap guru PAI, bagaimana persepsi guru PAI tentang literasi



digital, apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi tentang literasi digital
dan bagaimana pengembangan literasi digital dalam pembelajaran PAI sebagai
upaya meningkatkan literasi digital pada siswa. Untuk mengetahui hasil penelitian
yang akan dilakukan, peneliti akan menyusunnya dalam karya tulis ilmiah dengan

judul "Persepsi Guru PAI Tentang Literasi Digital ".

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas sebelumnya,
peneliti mengidentifikasi masalah yang ada sebagai berikut:
1. Rendahnya literasi digital di Indonesia
2. Penggunaan metode ceramah dalam pembelajaran PAI
3. rendahnya berpikir kritis masyarakat Indonesia
4. sekolah dan kurikulum belum mengarahkan pada penguatan literasi digital

5. Belum memanfaatkan kemajuan teknologi dengan maksimal

C. Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti
memfokuskan pembatasan masalah pada penelitian ini, hanya mengenai “Persepsi

Guru PAI tentang Literasi Digital”.

D. Rumusan Masalah

Beranjak dari pembatasan masalah yang telah diuraikan, dirumuskan
pertanyaan penelitian “Bagaimana Persepsi Guru PAI Tentang Literasi Digital?.
Pertanyaan tersebut dapat diturunkan menjadi beberapa pertanyaan pembantu:

1. Bagaimana persepsi guru PAI tentang literasi digital?



2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi guru PAI?

3. Bagaimana pengembangan literasi digital dalam pembelajaran PAI?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan utama penelitian ini, yakni

untuk mendeskripsikan dan menganalisis persepsi guru PAI tentang literasi digital,

yang dapat diuraikan berikut ini:

1. Mendeskripsikan dan menganalisis persepsi guru PAI tentang literasi digital

2. Mendeskripsikan dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
persepsi guru PAI

3. Mendeskripsikan dan menganalisis pengembangan literasi digital dalam
pembelajaran PAI

F. Manfaat penelitian
Dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara praktis,

bagi sebagai berikut:

1. Bagi Guru, diharapkan dari hasil penelitian yang ditemukan, guru mampu
mengintegrasikan literasi digital dalam pembelajaran PAIL

2. Bagi sekolah, diharapkan dari hasil penelitian yang ditemukan, dapat
dijadikan bahan evaluasi guna meningkatkan kualitas pembelajaran.

3. Bagi pemerintah, diharapkan penelitian ini mampu menjadi kebijakan

pengembangan kurikulum yang mengarah pada pengembangan literasi

digital.



G. Literatur Review

Sebagai penunjang untuk penelitian yang akan peneliti lakukan, untuk itu

peneliti menyertakan hasil penelitian sebelumnya sebagai dasar atau rujukan untuk

penelitian ini, dan melihat perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu dengan

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, sebagai berikut:

1.

Penelitian sebelumnya oleh Abdia dan Manan Sailan, dengan jurnal yang
berjudul. Persepsi Guru Tentang Pendidikan Karakter. Dalam penelitian ini
Abdia dan Sailan, menjelaskan bahwa pemikiran tentang pendidikan karakter
perlu berdiri sendiri dan beranggapan bahwa pendidikan karakter bukan hanya
tugas guru PAI dan PPKn ataupun BK. Padahal pendidikan karakter ada di
semua pelajaran sehingga menjadi tugas semua guru mata pelajaran. Dalam
penelitian ini ditemukan hasil bahwa guru sudah mengintegrasikan materi
pendidikan karakter ke dalam materi pelajaran dan menyesuaikannya dengan
substansi isi materi pelajaran.

Penelitian oleh Anisa Rizki Sabrina, dalam artikel berjudul “Literasi Digital
Sebagai Upaya Preventif Menanggulangi Hoaks”. Dalam jurnal ini Sabrina,
menjelaskan bahwa kemampuan literasi digital sangat dibutuhkan untuk
mencegah kebebasan berpendapat yang tidak bertanggung jawab di media sosial,
khususnya terkait penyebaran berita hoaks (Sabrina, 2019).

Penelitian oleh Sonia Anggianita, Yusnira dan Muhammad Syahrul Rizal, dalam
jurnal berjudul “Persepsi Guru terhadap Pembelajaran Daring di Sekolah
Dasar Negeri 013 Kumantan”. penelitian tersebut menjelaskan bahwa
pandemi Covid-19 yang mengakibatkan peralihan proses pembelajaran dan tata

muka menjadi daring. Guru beranggapan bahwa tersedianya sarana dan



prasarana yang kurang mendukung, serta kondisi belajar yang berbeda saat tatap

muka dan saat pembelajaran daring, hal tersebut mempengaruhi motivasi belajar

peserta didik di SDN 013 Kumantan.

Dari ketiga penelitian sebelumnya, terdapat perbedaan dengan penelitian yang
hendak dilakukan peneliti yaitu, penelitian di atas menjelaskan persepsi guru
tentang pendidikan karakter dengan pembelajaran daring, dengan menemukan
pemahaman guru tentang pembelajaran daring. Sedangkan penelitian yang akan
dilakukan peneliti adalah untuk mengetahui persepsi guru PAI tentang literasi
digital, salah satunya sebagai upaya meningkatkan literasi digital masyarakat

Indonesia pada siswa, melalui pelajaran PAI.

H. Sistematika Penelitian

Sistematika penelitian digunakan agar memudahkan peneliti dalam menyusun

tugas akhir, serta untuk memudahkan pembaca dalam memahami skripsi ini,

peneliti menyusun sistematika penelitian ini menjadi tiga bagian sebagai berikut:

1.

Bagian Awal Skripsi

Bagian awal skripsi meliputi: lembar sampul, lembar judul, lembar pengesahan,
abstrak, kata pengantar, daftar isi, dan daftar lampiran.

Bagian Tengah Skripsi

Bagian tengah skripsi ini meliputi:

BAB IPENDAHULUAN, pada bab ini terdapat beberapa sub-bab yang dibahas,
antara lain: latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, literature review,

sistematika penelitian dan metodologi penelitian.



BAB II KAJIAN TEORI, dalam bab kajian teori membahas tentang landasan
teori persepsi dan teori literasi digital

BAB III HASIL PENELITIAN, dalam bab hasil penelitian membahas hasil
penelitian yang membahas gambaran spesifik objek yang diteliti dan membahas
hasil penelitian yang merujuk pada rumusan masalah yang telah ditentukan.

. Bagian Akhir Skripsi

BAB IV PENUTUP, dalam bagian akhir skripsi menjabarkan kesimpulan dari
hasil temuan penelitian dan juga menjabarkan saran terkait dengan penelitian,

serta berisis daftar Pustaka, lampiran-lampiran dan biodata peneliti.



